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Abstrak

Berbagai sektor mengalami penurunan karena wabah
Covid-19, termasuk pendidikan, sehingga proses
pembelajaran dilakukan di antaranya melalui kunjungan
rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kunjungan
rumah, khususnya pada mata pelajaran IPS di sekolah
dasar selama pandemi, serta mengukur efektivitas
pelaksanaan kunjungan rumah pada mata pelajaran IPS
di sekolah dasar selama pandemi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Kinerja
guru dalam pelaksanaan kunjungan rumah sebesar
92,5% (sangat baik). (2) Masih terdapat kendala dalam
kunjungan rumah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. (3) Hasil belajar prates menunjukkan
hasil yang kurang, sedangkan untuk pascates didominasi
oleh hasil yang baik. (4) Hasil pengukuran efektivitas
menggunakan nilai pretest dan posttest dengan hasil
47,43% tergolong cukup baik. Pelaksanaan KR
berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi
siswa sekalipun fokus pada siswa dengan N-Gain rendah
(misalnya, guru dapat menerapkan KR dengan remedial)
perlu dilakukan. Kunjungan rumah juga berdapak pada
perhatian guru yang lebih dekat pada siswa misalnya
mengenal cara siswa belajar di rumah dengan internet,
komputer, atau gawai.
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Pendahuluan

Adanya pandemi Covid-19 di Indonesia pada awal tahun 2020 mengalami berbagai
kemerosotan dalam berbagai aspek kehidupan, tanpa terkecuali dalam aspek
bidang pendidikan. Salah satu dampak yang paling dirasakan adalah banyaknya
sekolah yang melaksanakan pembelajaran tidak di sekolah, sehingga siswa
sementara diminta untuk belajar di rumah. Hal ini penting karena pendidikan sendiri
sebagai salah satu usaha dalam rangka peningkatan kualitas dari sumber daya
manusia dan harus dilakukan oleh setiap individu (Akdere & Egan, 2020).
Pemangku jabatan di Negara Indonesia telah mengeluarkan kebijakan sebagai
wujud pencegahan penyebaran virus corona.

Berbagai upaya dihadirkan untuk mengurangi penyebaran dari virus Covid-19
tersebut. Kemendikbud mengeluarkan surat keputusan No. 4 Tahun 2020
mengenai pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
Covid-19. Salah satu kebijakan yang dihadirkan yaitu dalam edaran dari Mendikbud
No.4 Tahun 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
memberikan arahan terkait perubahan sistem pembelajaran di sekolah menjadi
sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ). Penerapan pembelajaran jarak jauh ialah
pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan teknologi informasi yang
berkembang saat ini, pembelajaran jarak jauh juga diberikan kepada siswa yang
tidak diberikan secara berkumpul bersama untuk menerima pelajaran secara
langsung dari guru (Prawiyogi, 2020). Adanya kebijakan tersebut menyebabkan
seorang guru harus dapat menyampaikan materi pembelajaran walaupun di tengah
kondisi yang seperti sekarang. Tidak mudah dalam melaksanakan proses
pembelajaran di tengah situasi pandemi seperti ini. Banyak sekali pertimbangan,
sehingga proses pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Berbagai metode
pembelajaran dipilih sesuai dengan situasi saat pandemi ini. Pembelajaran jarak
jauh merupakan salah satu alternatif yang dapat dilaksanakan selama pandemi ini
berlangsung. Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh membutuhkan suatu
media yang digunakan yaitu penggunaan alat teknologi seperti halnya selpin
(telepon seluler pintar, smartphone) dan juga laptop. Akan tetapi dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini tentunya memiliki berbagai kendala salah
satunya adalah rendahnya tingkat pemahaman guru dalam menggunakan alat
teknologi (Wahyono & Rofi’i, 2023). Seorang guru harus mendesain bagaimana
proses belajar mengajar ini dilaksanakan di samping keterbatasan yang ada. Akan
tetapi, selain faktor guru dalam memahami penggunaan alat teknologi yang rendah
hal lainnya adalah keberadaan alat teknologi di setiap individu. Pada dasarnya
tidak semua siswa memiliki alat teknologi khususnya telepon selpin, hal ini tentu
menyulitkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Alat teknologi menjadi sebuah
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keharusan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Penyampaian ide atau
gagasan, materi, dan pendapat ini menggunakan alat teknologi.

Namun berdasarkan hal yang dihadapi bahwa pelaksanaan pembelajaran secara
jarak jauh atau daring ini masih banyak memiliki hambatan misalnya untuk
jangkauan internet, ketersediaan kuota dan juga kurangnya alat utama untuk
proses pembelajaran yang dimiliki oleh siswa. Sehingga beberapa sekolah lebih
memilih menggunakan metode luring dan KR (kunjungan rumah, home visit) yang
dianggap lebih mudah untuk dilaksanakan pada pembelajaran di era pandemi.
Pada dasarnya pelaksanaan KR ini memiliki tujuan untuk memudahkan proses
pelaksanaan pembelajaran. KR itu sendiri memiliki tujuan dimana agar suatu
masalah dalam pembelajaran dapat diselesaikan. Selain itu juga pelaksanaan KR
dilaksanakan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa selama
pembelajaran di rumah dan juga hal ini menjadi sebuah upaya yang dilakukan oleh
guru dengan upaya membuat suasana menyenangkan dan berkaitan juga untuk
mempererat hubungan antara guru, siswa dan juga orang tua (Bower et al., 2020).
Keberadaan KR yang dilaksanakan di sekolah memiliki dampak positif baik itu
secara langsung maupun tidak langsung tentunya hal tersebut akan kembali pada
keberhasilan proses pendidikan (Avelar et al., 2023).

Salah satu dari komponen pembelajaran adalah guru yang profesional yang
memiliki keahlian sesuai dengan standar mutu pendidikan yang ditetapkan oleh
pemerintah (Munawir et al., 2022). Kemampuan seorang guru dalam mengkaji
sebuah pembelajaran sangat diperlukan dalam setiap mata pelajaran, tanpa
terkecuali dengan mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) khususnya di
sekolah dasar (Mandagi & Aseng, 2021). Seorang guru dalam menggunakan,
merencanakan, mengadakan mengajar hal ini disesuaikan dengan karakteristik
materi yang akan diampunya dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dengan berbagai pertimbangan aspek sehingga sebuah pembelajaran dalam mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) akan memberikan sebuah dampak yang
baik dalam keberhasilan siswa walaupun hal tersebut dilaksanakan dalam keadaan
pandemi dan juga melalui pelaksanaan KR.

Bertolak dari paparan di atas, penelitian ini terfokus lebih dalam mengenai
pelaksanaan KR di masa pandemi Covid-19 pada salah satu sekolah dasar negeri
yang berada di Kecamatan Ganeas terkait dengan (1) pelaksanaan KR pada mata
pelajaran IPS selama masa pandemi; (2) hambatan pelaksanaan KR; (3) hasil
belajar selama pelaksanaan KR; (4) evaluasi efektivitas pelaksanaan KR pada
mata pelajaran IPS.

Litfi Latifah Mubarokabh, Efektivitas Pelaksanaan Kunjungan Rumah pada Masa Pandemi

59



limu Pengetahuan Sosial

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) bukan ilmu mandiri seperti halnya limu-ilmu sosial
lainnya, namun materi llmu Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan bahan
ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan dengan tujuan pengajaran dan
pendidikan (Aithal & Aithal, 2020). llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebuah
mata pelajaran di sekolah yang didesain mengenai dasar atas
fenomena-fenomena, masalah dan juga realitas sosial dengan menggunakan
pendekatan interdisipliner yang melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan
humaniora begitu juga dengan kewarganegaraan (Muthuprasad et al., 2021). limu
Pengetahuan Sosial (IPS) juga sering disebut dengan sebuah keterpaduan dari
berbagai cabang-cabang ilmu yang disatukan sehingga melahirkan sebuah ilmu
yang terdiri dari geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi dan juga rumpun
ilmu sosial dan juga humaniora, terkecuali pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan sebuah
wadah untuk mempersiapkan peserta didik sebagai pondasi dari untuk menjawab
tantangan dunia (Traberg et al., 2022). Melalui mata pelajaran limu Pengetahuan
Sosial (IPS), peserta didik diharapkan agar menjadi seorang warga negara yang
baik dan juga memiliki sifat tanggung jawab yang tinggi. Pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) termasuk ke dalam salah satu mata pelajaran penting
yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar (SD).

Kunjungan Rumah (Home Visit)

Kunjungan rumah (KR) merupakan salah satu jenis kegiatan yang mendukung
layanan bimbingan yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka mengumpulkan dan
melengkapi data mengenai informasi peserta didik dengan cara mengunjungi
secara langsung rumah peserta didik itu sendiri (Bower et al., 2020). KR pada
dasarnya merupakan salah satu dari beberapa metode dalam pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan oleh sekolah dalam rangka untuk menjalin dan
mengakrabkan sebuah hubungan yang harmonis baik dari sekolah maupun dengan
orang tua (Sholeh, 2021). Sejalan dengan itu KR merupakan sebuah upaya yang
dilakukan oleh sekolah untuk tetap melaksanakan pembelajaran dengan cara
mengunjungi secara langsung kepada rumah dari peserta didik itu sendiri (Avelar et
al., 2023). Dalam kegiatan itu sendiri guru menjadi peran yang paling penting dalam
keberlangsungan pembelajaran secara KR ini, karena segala bentuk mulai dari
perencanaan hingga evaluasi guru haruslah mengkajinya sesuai dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pendidikan di sekolah dan di rumah
memiliki arah yang sama sehingga dalam proses pembelajaran menciptakan
suasana belajar yang harmonis dengan tujuan nantinya potensi yang dimiliki oleh
siswa dapat dikembangkan. Potensi yang harus dikembangkan pada anak meliputi
beberapa aspek diantaranya aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Rori & Hidayat,
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2020). Selain itu juga dalam pelaksanaan KR ini memiliki tujuan lainnya yang
sifathya membangun.

Hal yang hendak ingin dicapai merupakan penekanan dari efektivitas. Istilah efektif
dan efisien merupakan dua istilah yang saling berkaitan dan patut dihayati dalam
upaya untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Efektivitas merupakan sebuah
unsur yang pokok dalam hal untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program (Bahasoan et al.,
2020). Suatu hal disebutkan efektif apabila tercapai tujuan ataupun sesuai dengan
sasaran seperti yang telah ditentukan. Secara singkat efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan campuran
(mixed-method). Hal tersebut karena peneliti menggunakan deskriptif untuk
menjelaskan berbagai fenomena di lapangan. Adapun untuk kuantitatifnya peneliti
menggunakan uji statistik dan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas hasil belajar
setelah adanya pelaksanaan KR. N-Gain (normalized gain) berupa metrik statistik
digunakan untuk mengukur efektivitas peningkatan hasil belajar atau intervensi
pendidikan dengan membandingkan perbedaan antara nilai pretest (sebelum
intervensi) dan posttest (setelah intervensi), sekaligus menyesuaikan dengan skor
maksimum yang mungkin dicapai. N-Gain diperoleh dengan rumus = pascates -
prates/skor maksimum - skor prates. Interpretasi N-Gain adalah tinggi jika g = 0,7
atau peningkatan sangat efektif; sedang jika 0,3 < g < 0,7 atau peningkatan cukup
efektif; rendah jika g < 0,3 atau peningkatan kurang efektif. Penelitian ini berlokasi
di salah satu sekolah dasar negeri yang berada di Kecamatan Ganeas, Kabupaten
Sumedang. Subjek penelitian ini sendiri ialah siswa kelas V tahun ajaran
2020-2021 dan guru kelas V yang menjadi informan yang berpengalaman,
berpengetahuan dan melaksanakan pembelajaran secara KR. Teknik pengumpulan
data cara yang dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Data penelitian ini adalah (1) data hasil observasi peneliti kepada guru yang
melaksanakan pembelajaran KR yang dijelaskan secara deskriptif. Data observasi
ini menggunakan berbagai indikator yang memuat ke dalam pelaksanaan
pembelajaran secara KR mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. (2)
Data hasil wawancara untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan KR. (3)
Data dokumentasi yaitu meliputi studi dokumen RPP yang digunakan, nilai pada
pembelajaran secara daring yang digunakan sebagai nilai prates. (4) Hasil belajar
setelah pelaksanaan KR yang dianalisis sesuai dengan interpretasi nilai. Analisis
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data di lapangan diperoleh dari hasil dari tes secara daring (prates) dan setelah
pelaksanaan secara KR (pascates) dengan menggunakan rumus N-Gain.

Hasil dan Pembahasan

Dalam perencanaan guru masih belum mengembangkan RPP melainkan
menggunakan RPP yang tersedia internet saja. Setiap pembelajaran harus
mempunyai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mencapai tujuan
mata pelajaran IPS dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
sehingga kemampuan siswa dapat diukur dengan benar (Baden et al., 2022).
Dalam pelaksanaan pengajaran, guru kelas V melakukan pengelolaan KR dan
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran. Peran aktif peserta didik
mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran lebih baik lagi. Seorang
guru harus bisa mengembangkan potensi yang dimiliki pada diri anak, sehingga
nantinya akan menjadikan seorang guru yang profesional (Rori & Hidayat, 2020;
Aeni et al., 2019) “...professional condition of Indonesian teachers, increased
education level, creative, innovative, good in teaching, achieving, and able to
compete.”

Tabel 1. Panduan Observasi

No Aspek Yang Diamati Skor
1. Perencanaan
Ketersediaan RPP dalam pelaksanaan Pembelajaran 3
Persiapan bahan ajar 4
Ketersediaan fasilitas penunjang proses pembelajaran 4
2. Pelaksanaan
Aktivitas Guru 4
Adanya penggunaan media pembelajaran 3
Penyampaian materi secara rinci 4
Proses pembelajaran dikemas secara baik 4
Guru mengelola KR dengan baik 4
Peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran 4
3. Evaluasi
Guru menyiapkan alat evaluasi 3
Jumlah 37
Jumlah (%) 92,5%
Interpretasi Sangat Baik

Pelaksanaan KR pada mata pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menggunakan alat evaluasi tes. Setiap proses pembelajaran dievaluasi dengan
sebuah penilaian yang tidak dapat terpisahkan dalam proses pembelajaran
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(Hanifah, 2019). Begitupun guru kelas V menggunakan alat evaluasi dengan
menggunakan tes untuk mengukur penilaian siswa kelas V pada pelaksanaan KR.

Prates diberikan sebelum pelaksanaan KR yang didapatkan dari hasil belajar
secara daring (Wiguna & Qadri, 2021). Hasil yang didapatkan pada sebelum
pelaksanaan KR diperoleh skor dengan keterangan sesuai dengan kriteria
interpretasi masih didominasi dengan kurang dan juga cukup, namun ada beberapa
yang memperoleh baik. Selanjutnya guru kelas V memberikan materi mengenai
Tema 8 Subtema 3 dan Pembelajaran 3 dengan fokus mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi (jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi).
Setelah pelaksanaan KR mengenai materi tersebut guru memberikan soal kembali
dengan soal yang sama untuk mendapatkan hasil belajar setelah pelaksanaan KR.
Pemberian soal setelah pelaksanaan KR ini dengan menggunakan soal yang sama
saat sebelum pelaksanaan KR bertujuan untuk mendapatkan hasil nilai pada materi
pembelajaran tersebut dan juga dilakukan setelah siswa memahami. Didapatkan
hasil dengan perolehan skor dan dengan interpretasi masih ada yang cukup namun
dominan baik tapi ada beberapa siswa mendapatkan skor dan ketercapaian sangat
baik.

Hambatan

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode KR ada hambatan. Guru masih belum
terbiasa dengan dengan kondisi pandemi seperti ini sehingga dalam setiap aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan juga evaluasi
memiliki hambatan tersendiri. Dalam hal perencanaan guru masih beradaptasi
dengan kondisi pandemi. Meskipun KR bukan hal yang asing namun pelaksanaan
saat ini berbeda seperti biasanya. Kegiatan KR ini bertujuan untuk membantu dan
membimbing proses perkembangan pada anak dalam proses pembelajaran (Syifa’
et al., 2020).

Salah satu hambatan yang sangat dirasakan dalam pelaksanaan KR pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah terbatasnya waktu, karena dalam
pelaksanaan KR memiliki keterbatasan dalam waktu. Untuk mengorganisasi
pelaksanaan KR ini seorang guru harus bisa mengatur waktu (Pais & Sexer, 2023).
Guru dapat mengatur dan menyusun waktu agar proses pembelajaran tetap
terlaksana. Pengaturan waktu dilakukan agar peserta didik dapat mengikuti
pelaksanaan KR ini sepenuhnya. Pelaksanaan KR dikatakan efektif apabila semua
tahapan tersebut dilaksanakan adanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
tanpa adanya hambatan (Mokodompit, 2020).
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Kegiatan KR ini tidak mengalami kendala pengawasan karena siswa dalam
pengawasan guru dan orang tua tidak perlu ikut mengawasi anak belajar. salah
Satu kendala pembelajaran daring yaitu mengenai pengawasan karena dalam
pembelajaran daring orang tua harus selalu mengawasi pembelajaran anak selama
pembelajaran dimulai hingga pembelajaran selesai (Dhawan, 2020). Acap kali
orang tua tidak sepenuhnya dapat mengawasi anaknya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan acap kali orang tua merasa kesulitan dalam
mendisiplinkan anak (Rori & Hidayat, 2020). Namun, dalam pelaksanaan KR ini,
siswa lebih terawasi oleh guru dan orang tua. Oleh karena itu komunikasi dan
hubungan antara guru, siswa dan orang tua dalam pembelajaran harus diciptakan
(Sikstrom et al., 2024). Pelaksanaan KR ini dilakukan untuk lebih menjalin
hubungan yang baik antara guru dengan peserta didik. Pengawasan dalam
pelaksanaan KR pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di tengah kondisi
pandemi menjadikan siswa fokos dan menjadi pusat perhatian guru. Kegiatan KR
dengan waktu yang terbatas tidak seperti halnya pembelajaran secara normal yang
dilakukan di kelas tidak menurunkan efektivitas pembelajaran.

Hasil Belajar

Berikut ini merupakan penghitungan statistik dari hasil belajar berupa prates yang
didapatkan dari pembelajaran daring sebelumnya dengan pascates setelah
pelaksanaan KR.

Tabel 2. Uji T Sampel Berpasangan

Measure 1 Measure 2 Test Statistic z df p
Prates Pascates Student -18.842 20 <.001
Wilcoxon 0.000 -4.015 <.001

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji t sampel berpasangan (paired samples t-test)
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai prates dan pascates. Uji
statistik dilakukan dengan dua metode, yaitu uji t siswa (student’s t-test) dan uiji
ranking bertanda Wilcoxon (Wilcoxon signed-rank test), untuk memastikan validitas
hasil. Nilai statistik t dari uji t siswa sebesar -18.842 dengan derajat kebebasan
(degrees of freedom, df) sebesar 20 dan nilai p (p-value) < 0.001 mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua kelompok data.
Hasil ini diperkuat oleh uji Wilcoxon, yang menghasilkan skor statistik 0.000 dan
skor z (z-score) -4.015 dengan nilai p (p-value) juga < 0.001, menegaskan bahwa
perbedaan tersebut tidak terjadi secara kebetulan.
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Kedua uji statistik yaitu uji t siswa (student’s t-test) dan uji ranking bertanda
Wilcoxon (Wilcoxon signed-rank test) menunjukkan bahwa peningkatan nilai dari
prates ke pascates bersifat signifikan secara statistik, dengan tingkat kepercayaan
99.9% (p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan KR yang
diberikan antara dua pengukuran tersebut efektif dalam menghasilkan perubahan
positif. Penggunaan dua metode uji juga memperkuat reliabilitas temuan, karena uiji
Wilcoxon test (nonparametrik) mengonfirmasi hasil uji t (parametrik), meskipun data
tidak terdistribusi normal dan jumlah sampel kecil (21 siswa). Uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang nyata dari kondisi awal (prates) ke
kondisi setelah intervensi (pascates), yang didukung oleh bukti statistik yang kuat.
Temuan ini memberikan dasar untuk menerima hipotesis bahwa perlakuan yang
diberikan berpengaruh signifikan terhadap hasil.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Mean SD SE Coefficient

of variation
Prates 21 61.429 6.838 1.492 0.111
Pascates 21 79.238 7.609 1.660 0.096

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) prates lebih kecil daripada
pascates.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa statistik deskriptif menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata (mean) yang cukup signifikan dari prates ke pascates.
Nilai rata-rata prates adalah 61.429 dengan deviasi standar (standard deviation,
SD) 6.838, sedangkan pascates memiliki rata-rata yang lebih tinggi, yaitu 79.238
dengan SD 7.609. Selisih rata-rata sebesar 17.809 poin menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pencapaian setelah intervensi atau perlakuan tertentu.
Rata-rata prates lebih kecil daripada pascates. Hasil belajar merupakan sebuah
hasil yang diperoleh seseorang melalui proses belajar (Wang et al., 2022).

Kesalahan standar (Standard error, SE) prates sebesar 1.492 dan pascates 1.660
mengindikasikan tingkat variabilitas sampel, di mana kedua kelompok memiliki
tingkat presisi yang relatif seimbang. Koefisien variasi (coefficient of variation)
prates sebesar 0.111 dan pascates 0.096 menunjukkan bahwa data pascates
memiliki dispersi relatif yang sedikit lebih rendah dibandingkan prates, meskipun
perbedaannya tidak terlalu besar.
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Dengan jumlah sampel (N) yang sama, yaitu 21 untuk kedua kelompok, data ini
memberikan gambaran yang konsisten. Peningkatan rata-rata (mean) dan relatif
stabilnya variasi data pascates menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan
berhasil meningkatkan hasil belajar atau performa secara keseluruhan. Hasil ini
selaras dengan temuan uji t sebelumnya yang juga menunjukkan perbedaan
signifikan antara prates dan pascates.

80
78
76
74 —
72 -
70
68
66
64
62
60 -

I I
Prates Pascates

Gambar 1. Plot Prates-Pascates

Berdasarkan Gambar 1, terlihat perbedaan yang cukup jelas antara kedua
kelompok. Nilai pascates cenderung lebih tinggi dibandingkan prates, dengan
sebaran data yang lebih terkonsentrasi di rentang atas. Hal ini sejalan dengan
temuan statistik deskriptif sebelumnya yang menunjukkan peningkatan rata-rata
dari 61.429 (Prates) menjadi 79.238 (Pascates). Plot prates menunjukkan distribusi
yang lebih rendah dengan variasi yang relatif lebar (sesuai SD = 6.838), sedangkan
Pascates memiliki puncak distribusi yang lebih tinggi, mengindikasikan bahwa
sebagian besar peserta mencapai nilai di atas rata-rata setelah intervensi.
Kesalahan standar (standard error, SE) prates tidak bersinggungan dengan
pascates menyatakan bahwa perbedaan kelompok prates-pascates ini adalah
signifikan. Perbedaan ini memperkuat hasil uji t sebelumnya yang menyatakan
adanya peningkatan signifikan dengan nilai p (p-value) < 0.001. Visualisasi ini juga
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mengonfirmasi bahwa intervensi atau perlakuan yang diberikan berhasil
meningkatkan performa, dengan sedikit nilai ekstrem pada kedua kelompok. Grafik
ini memberikan pemahaman intuitif bahwa tidak hanya rata-rata yang meningkat,
tetapi juga konsistensi pencapaian peserta menjadi lebih baik.

Analisis Keseluruhan menunjukkan bahwa distribusi kategori N-Gain tinggi (g = 0.7)
ada 2 siswa; sedang (0.3 < g < 0.7) ada 18 siswa; rendah (g < 0.3) ada 1 siswa.
Jika dihitung rata-rata dari seluruh N-Gain: +0.47 (kategori sedang). Rata-rata ini
menunjukkan bahwa intervensi/pembelajaran cukup efektif secara keseluruhan.
Ada dua siswa dengan N-Gain tertinggi yaitu siswa dengan N-Gain 0.88 dan 0.74.
Ada satu siswa dengan N-Gain terendah vyaitu siswa dengan N-Gain 0.28
membutuhkan pendekatan atau tindakan yang berbeda untuk meningkatkan hasil
belajarnya. Namun, sebagian besar siswa (85.7%) mengalami peningkatan dalam
kategori sedang, dengan beberapa mencapai kategori tinggi. Tindakan KR yang
diberikan cukup berhasil, tetapi perlu evaluasi untuk siswa dengan N-Gain rendah.
Data ini konsisten dengan hasil uji statistik sebelumnya (p-value < 0.001) yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara Prates dan Pascates. Rekomendasinya
adalah fokus pada siswa dengan N-Gain rendah (misalnya, guru dapat
menerapkan KR dengan remedial) dan pertahankan metode yang efektif untuk
siswa dengan peningkatan tinggi.

Simpulan

Hasil perolehan pembelajaran menunjukkan bahwa pelaksanaan keseluruhan
aspek KR sudah tercapai (92,5%, sangat baik), meskipun masih ada yang belum
tercapai. Selain itu juga terdapat beberapa hambatan yang ditemukan dalam
pelaksanaan KR. Berdasarkan analisis data prates) dan pascates dari 21 siswa,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan KR yang diterapkan secara signifikan
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari perhitungan N-Gain yang
menunjukkan mayoritas siswa (18 siswa) mengalami peningkatan dalam kategori
sedang (N-Gain 0.3-0.7), dengan dua siswa mencapai kategori tinggi (N-Gain =
0.7) dan hanya satu siswa yang masih berada pada kategori rendah. Rata-rata
N-Gain sebesar 0.47 mengindikasikan efektivitas kegiatan KR yang cukup baik,
didukung pula oleh uji statistik (p-value < 0.001) dan visualisasi grafik yang
memperlihatkan tren peningkatan jelas antara prates dan pascates. Namun,
keberhasilan ini perlu dioptimalkan dengan pendekatan khusus untuk siswa yang
masih memiliki N-Gain rendah, seperti remedial atau penyesuaian metode
pembelajaran. Meskipun KR berhasil meningkatkan kompetensi siswa, guru perlu
memberikan perhatian khusus melalui remedial bagi siswa dengan N-Gain rendah
agar hasilnya lebih merata.
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